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ABSTRAK 

 

ANALISIS MODEL SPRINGATE (S-SCORE) DALAM MEMPREDIKSI 

KEBANGKRUTAN PADA PT SENTRA FOOD INDONESIA TBK 

 

Apriliya Ananda Putri diregar 

Akuntansi 

Apriliyasiregar23@gmail.com 

 

 

PT Sentra Food Indonesia Tbk merupakan perusahaan sektror makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kondisi keuangan perusahaan 

menunjukkan adanya tanda bahwa perusahaan mengalami financial distress. 

Dimana pada tahun 2020 sampai dengan 2023 nilai penjualannya terus menurun 

dan laba sebelum pajak bernilai negatif, total aset juga mengalami penurunan 

setiap tahunnya, serta jumlah utang lancar yang lebih besar dibandingkan laba 

sebelum pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah PT Sentra Food 

Indonesia Tbk berpotensi mengalami kebangkrutan. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunaan 

adalah dokumentasi dengan mengambil data dari www.idx.co.id. Berdasarkan 

perhitungan Springate s-score hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. Sentra 

Food Indonesia, Tbk berpotensi mengalami kebangkrutan pada tahun 2020, 2021 

dan 2022 dimana hasil perhitungan s-score menunjukkan nilai yang berda 

dibawah 0,862 yaitu pada tahun 2020 niali s-score sebesar -0,691, tahun 2021 

sebesar -0,557 dan tahun 2022 sebesar -0,878.  

 

Kata Kunci : Financial Distress, Model Springate Score   
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ABSTRACT 

 

SPRINGATE (S-SCORE) MODEL ANALYSIS  TO PREDICTING 

BANKCUPTCY AT PT SENTRA FOOD INDONESIA TBK 

 

Apriliya Ananda Putri Siregar 

Akuntansi 

Apriliyasiregar23@gmail.com 

 

 

PT Sentra Food Indonesia Tbk is a food and beverage sector listed on Indonesia 

Stock Exchange. Financial condition shows that the company is experiencing 

financial distress. From 2020 until 2023 the sales continues to decline and profit 

before tax is negative, total assets also decrease in every year, and current 

liabilities more high than profit before tax. This research aims to find out whether 

PT Sentra Food Indonesia Tbk has the potential to experience bankruptcy. The 

research approach used in this research is a quantitative descriptive. The data 

source used is secondary data. The type of data used in this research is 

quantitative. The data collection technique is documentation by taking data from 

www.idx.co.id. The result shows that PT. Sentra Food Indonesia, Tbk has the 

potential to experience bankruptcy in 2020, 2021 and 2022 because the s-score 

value less than 0.862, in 2020 the s-score is -0.691, 2021 is -0.557 and 2022 is -

0.878 . 

 

Keyword : Financial Distress, Springate S-Score   
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebangkrutan merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (Putra et al., 2023). Kondisi yang 

dialami oleh suatu perusahaan dapat memberikan sinyal kelangsungan usaha 

perusahaan (Saputra & Sari, 2021). Perusahaan yang mengalami kesulitan 

keuangan dalam jangka waktu yang lama memiliki kecenderungan mengalami 

kebangkrutan. Kebangkrutan merupakan salah satu masalah yang sangat 

mendasar yang harus diwaspadai oleh perusahaan, karena jika suatu perusahaan 

mengalami kebangkrutan maka perusahaan tersebut benar-benar mengalami 

kegagalan usaha. Kebangkrutan biasanya dapat diartikan sebagai kegagalan 

perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan untuk menghasilkan laba 

(Padandi, 2019). Ancaman kebangkrutan dapat dialami oleh semua perusahaan 

yang tidak mampu bersaing atau berkembang dalam menjalankan usahanya. 

Kebangkrutan biasanya diawali dengan perusahaan yang mengalami financial 

distress. 

Financial distress merupakan kondisi keuangan suatu entitas yang 

mengalami penurunan kondisi keuangan yang biasanya bersifat sementara 

sebelum mengalami likuiditas tetapi bisa berkembang menjadi lebih buruk apabila 

kondisi tersebut tidak cepat diatasi maka dapat berakibat kebangkrutan usaha 

(Putri, 2021). Perusahaan berada dalam kondisi financial distress ketika 

mengalami penurunan volume penjualan, menurunnya kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan laba, dan ketergantungan utang yang besar (Putri & 

Kristanti, 2020). Selain itu, financial distress juga dapat ditandai dengan 

penurunan pada berbagai rasio keuangan, terjadinya penurunan aset, penurunan 

penjualan, penurunan laba dan tingkat profitabilitas, semakin rendahnya modal 

kerja dan peningkatan utang yang berlangsung terus menerus (Wahyuni & 

Rubiyah, 2021). Masalah keagenan atau agency problem juga dianggap bisa 

menjadi salah satu penyebab terjadinya kondisi financial distress (Rachmawati & 

Retnani, 2020). Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara 

pihak manajemen perusahaan dengan pemilik perusahaan yang sering 

menyebabkan adanya perbedaan pendapat dalam menentukan keputusan yang jika 

tidak dikelola dengan baik dapat berpotensi merugikan perusahaan (Prasetya & 

Hindasah, 2024). Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas 

dibutuhkan tata kelola perusahaan yang baik dan kinerja perusahaan yang baik 

pula (Alpi et al., 2023).  

Perusahaan dapat menghindari financial distress jika berhasil melakukan 

analisis mendalam atas rasio keuangan. Rasio keuangan menggambarkan kondisi 

finansial suatu perusahaan (Budiarjo & Rahayuningsih, 2023). Analisis rasio 

keuangan merupakan perhitungan yang dirancang untuk membantu mengevaluasi 

laporan keuangan (Putri & Kristanti, 2020). Salah satu alat yang dipakai untuk 

mengetahui tingkat kesehatan suatu perusahaan adalah laporan keuangan (Rialdy 

& Dewi, 2022). Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang dapat 

digunakan untuk mengetahui informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan 

dan sebagai sumber untuk melakukan pengukuran kinerja perusahaan. 

Pengukuran kinerja sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk menilai 
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efektivitas dan efisiensi perusahaan (Saragih, 2020). Laporan keuangan yang 

dihasilkan juga digunakan dalam pengambilan keputusan (Lubis & Salisma, 

2023). Efektivitas merupakan suatu keadaan dimana perusahaan mampu 

mewujudkan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya (Siregar et al., 2023). 

Untuk itu dibutuhkan model prediksi financial distress yang efektif untuk 

meminimalisir potensi terjadinya kebangkrutan (Giovanni et al., 2020). Analisis 

kebangkrutan memiliki berbagai metode yang bisa digunakan dalam memprediksi 

kebangkrutan pada suatu perusahaan. Metode prediksi financial distress yang 

telah dikembangkan diantaranya adalah Altman, Grover, Ohlson, Springate dan 

Zmizewski. Model Springate merupakan model prediksi dengan tingkat akurasi 

terbaik (Wicaksana & Mawardi, 2023). Metode ini menunjukkan tingkat akurasi 

sebesar 92,5% (Saputra et al., 2023). 

 Model Springate merupakan metode untuk memprediksi keberlangsungan 

hidup suatu perusahaan dengan mengkombinasikan beberapa rasio keuangan yang 

umum dengan diberikan bobot yang berbeda satu dengan yang lainnya. Metode 

ini pertama kali ditemukan oleh Gordon L.V Springate pada tahun 1978. 

Merupakan pengembangan dari metode Altman dengan menggunakan Multiple 

Discriminant Analysis (Adfanin et al., 2023). Multiple Discriminant Analysis 

(MDA) adalah sebuah teknik statistik yang digunakan untuk mengklasifikasikan 

beberapa pengamatan menjadi beberapa kelompok berdasarkan karakteristik 

pengamatan individu. Pada awalnya metode ini menggunakan 19 rasio keuangan 

popular, namun setelah dilakukan pengujian kembali akhirnya Springate memilih 

4 rasio yang digunakan dalam memprediksi kebangkrutan (Adfanin et al., 2023).  
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Keempat rasio keuangan yang digunakan untuk menghitung metode 

springate tersebut yaitu rasio modal kerja terhadap total aset yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal kerja bersih 

dari total keseluruhan aset yang dimilikinya. Rasio laba sebelum bunga dan pajak 

terhadap total aset untuk mengukur produktivitas perusahaan atau kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang digunakan. Rasio laba 

sebelum pajak terhadap total liabilitas lancar digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Rasio 

penjualan terhadap total aset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi penggunaan seluruh aset perusahaan untuk menghasilkan 

penjualan (Fitriani & Huda, 2020). 

PT Sentra Food Indonesia Tbk, adalah perusahaan makanan dan minuman 

yang didirikan pada tanggal 28 Juni 2004 yang berlokasi di Pulau Gadung Jakarta 

yang kemudian mengambil alih PT Kemang Food Industries dan PT Sapbeverages 

Indonesia. Perusahan saat ini berfokus pada produk olahan daging. Berikut data 

kondisi keuangan PT Sentra Food Indonesia Tbk pada tahun 2020-2022. 

  Sumber : www.idx.co.id 

Tabel 1.1 

Kondisi Keuangan PT sentra Food Indonesia Tbk 

Tahun 
Total 

Penjualan 

Laba Sebelum 

Bunga dan  

Pajak 

Laba Sebelum 

Pajak 

Total 

Liabilitas 

Lancar 

Total Aset  
Total Aset 

Lancar  

2020 94.563.258.607 (22.723.825.597) (19.240.916.997) 40.180.201.199 113.192.236.191 30.018.199.981 

2021 91.560.431.563 (17.326.023.548) (14.330.211.086) 50.340.517.198 106.495.352.963 28.220.720.064 

2022 87.016.911.838 (23.747.536.770) (21.030.038.732) 49.827.290.693 102.297.196.494 27.248.456.331 
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Laporan keuangan perusahaan menunjukkan penjualan yang menurun 

secara terus menerus dimana pada tahun 2021 penjualan turun sebesar 

Rp.3.002.827.044 dan pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan sebesar 

Rp.4.543.519.752. Penurunan penjualan menunjukkan adanya penurunan 

produktivitas perusahaan. Produktivitas merupakan salah satu indikator 

keberhasilan perusahaan dalam memberdayakan sumber daya yang dimiliki untuk 

menghasilkan produk (Ramayanti et al., 2020). Perolehan laba perusahaan terus 

berada diposisi negatif selama tiga tahun berturut turut pada tahun 2021 meskipun 

laba perusahaan naik sebesar Rp.5.397.802.049 akan tetapi masih tetap berada 

dalam posisi negatif dan pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan sebesar 

Rp.6.421.513.222. Laba merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk mengukur konerja operasional perusahaan (Zurriah & Sembiring, 2020). 

Semakin besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan maka 

semakin baik pula perusahaan tersebut dalam menggunakan asetnya (Hanum & 

Manullang. 2022). Nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya tingkat 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan (Sari & Ilmi, 2024).  

Total aset lancar dan total aset perusahaan yang terus mengalami 

penurunan selama tiga tahun berturut-turut. Total Aset lancar pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar Rp.1.797.479.917 kemudian mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2022 sebesar Rp.972.263.733 sedangkan untuk total aset 

perusahaan pada tahun 2021 turun sebesar Rp.6.696.883.228 dan pada tahun 2022 

mengalami penurunan kembali sebesar Rp.4.198.156.469. Pertumbuhan aset yang 

baik memberikan sinyal positif terhadap perkembangan perusahaan (Yudistira et 
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al., 2021). Pertumbuhan aset adalah suatu komponen yang sangat diperlukan 

untuk mempertimbangkan keputusan hutang suatu perusahaan (Zulyan, 2023). 

Total Liabilitas perusahaan pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 

Rp.10.160.315.999 kemudian mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar 

Rp.513.226.505. Turunnya volume penjualan, menurunnya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, dan ketergantungan pada hutang yang besar 

merupakan tanda suatu perusahaan sedang berada dalam kondisi financial distress 

(Putri & Kristanti, 2020). Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Model Springate (S-Score) 

Dalam Memprediksi Kebangkrutan Pada PT Sentra Food Indonesia Tbk.”  

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

yang menjadi pokok permasalahan pada penelitian ini adalah : 

1. PT Sentra Food Indonesia Tbk mengalami penurunan penjualan pada 

tahun 2020 - 2022 yang menunjukkan adanya penurunan produktivitas 

perusahaan. 

2. PT Sentra Food Indonesia Tbk mengalami penurunan laba serta 

mengalami kerugian pada tahun 2020 - 2022. 

3. PT Sentra Food Indonesia Tbk memiliki ketergantungan hutang yang 

tinggi  pada tahun 2020 - 2022 dimana semakin tinggi hutang maka akan 

semakin tinggi pula beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. 
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4. PT Sentra Food Indonesia Tbk mengalami penurunan aset pada tahun 

2020 - 2022 pertumbuhan aset yang baik memberikan sinyal yang positif 

terkait perkembangan perusahaan. 

5. PT Sentra Food Indonesia Tbk Mengalami penurunan modal kerja pada 

tahun 2022 yang merupakan dana yang digunakan untuk menjalankan 

kegiatan operasionalnya. 

6. Penurunan pada pos penjualan, laba, aset dan modal kerja serta nilai 

hutang yang tinggi tentunya mempengaruhi nilai rasio keuangan 

perusahaan dimana rasio ini digunakan untuk menghitung potensi 

kebangkrutan dengan menggunakan model springate (s-score) yang terdiri 

dari Working Capital to Total Asset , Earning Before Interest and Tax to 

Total Assets, Earning Before Tax to Current Liabilities dan Sales to Total 

Assets. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah yang menyebabkan PT Sentra Food Indonesia Tbk mengalami 

penurunan penjualan pada tahun 2020 - 2022? 

2. Apakah yang menyebabkan PT Sentra Food Indonesia Tbk mengalami 

penurunan laba serta mengalami kerugian pada tahun 2020 - 2022? 

3. Apakah ketergantungan hutang yang tinggi menyebabkan semakin 

tingginya kerugian pada PT Sentra Food Indonesia Tbk tahun 2020 - 

2022? 
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4. Apakah yang menyebabkan terjadinya penurunan aset pada PT Sentra 

Food Indonesia Tbk tahun 2020 - 2022? 

5. Apakah yang menyebabkan terjadinya penurunan modal kerja pada PT 

Sentra Food Indonesia Tbk tahun 2020 - 2022? 

6. Apakah PT Sentra Food Indonesia Tbk pada tahun 2020 - 2023 

berpotensi mengalami kebangkrutan berdasarkan analisis 

menggunakan model springate (s – score)? 

 

1.4   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah yang menyebabkan PT Sentra Food Indonesia 

Tbk mengalami penurunan penjualan pada tahun 2020 - 2022. 

2. Untuk mengetahui apakah yang menyebabkan PT Sentra Food Indonesia 

Tbk mengalami penurunan laba serta mengalami kerugian pada tahun 

2020 - 2022. 

3. Untuk mengetahui apakah ketergantungan hutang yang tinggi 

menyebabkan semakin tingginya kerugian pada PT Sentra Food Indonesia 

Tbk tahun 2020 - 2022. 

4. Untuk mengetahui apakah yang menyebabkan terjadinya penurunan aset 

pada PT Sentra Food Indonesia Tbk tahun 2020 - 2022. 

5. Untuk mengetahui apakah yang menyebabkan terjadinya penurunan modal 

kerja pada PT Sentra Food Indonesia Tbk tahun 2020 - 2022. 
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6. Untuk mengetahui apakah PT Sentra Food Indonesia Tbk pada tahun 2020 

- 2022 berpotensi mengalami kebangkrutan berdasarkan analisis 

menggunakan model springate (s – score). 

 

1.4.2  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan yang lebih, terkhusus mengenai bidang penelitian yaitu 

analisis model springate (s-score) dalam memprediksi kebangkrutan pada 

PT Sentra Food Indonesia Tbk. 

b. Bagi Perusahaan  

Sebagai bahan masukan bagi manajemen perusahaan dalam melakukan 

evaluasi kebangkrutan yang akan terjadi agar perusahaan dapat 

mengantisipasi kebangkrutan tersebut. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam melakukan 

penelitian sejenis serta menambah pengetahuan dan menjadi bukti empiris 

tentang analisis model springate (s-score) dalam memprediksi 

kebangkrutan pada PT Sentra Food Indonesia Tbk. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1   Landasan Teori  

2.1.1   Agency Theory 

Teori keagenan (agency theory) merupakan teori yang menjadi acuan 

dasar pelaksanaan praktik bisnis pada suatu perusahaan. Menurut  Jensen dan 

Meckling, 1976 teori keagenan (agency theory) adalah suatu teori yang 

mengungkapkan bahwa adanya hubungan antara pemilik perusahaan atau pihak 

yang memberikan mandat (principal) dengan manajer perusahaan atau pihak yang 

memberikan mandat (agent) (Ratna & Mawarti., 2018). Hubungan tersebut 

dilandasi oleh adanya pemisahan kepemilikan, pemisahan penanggungan risiko, 

pengendalian perusahaan dan pembuatan keputusan. Prinsipal merupakan pihak 

yang menyediakan dana dan fasilitas untuk kebutuhan operasi perusahaan, 

sedangkan agen merupakan pihak pengelola yang berkewajiban untuk mengelola 

suatu perusahaan.  

Adanya pemisahan antara pihak prinsipal dengan pihak agen yang dapat 

menimbulkan konflik bahwa semua pihak bertindak atas kepentingan diri sendiri 

(Rachmawati & Retnani., 2020). Dengan berkurangnya konflik keagenan akan 

terjadi kesinambungan yang baik antara pemilik dengan manajer perusahaan, 

keselarasan tujuan, dan pada akhirnya menjadikan perusahaan dalam kondisi yang 

kondusif sehingga tidak terjadi kondisi financial  distress. Dengan adanya agency 

theory tersebut bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pihak – pihak yang 

melakukan hubungan kontrak. dapat mendesain kontrak yang tujuannya untuk 
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meminimalisir cost sebagai dampak adanya informasi yang tidak simetris. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa teori agen sangat penting bagi suatu 

perusahaan sebagai cara manajer perusahaan untuk melaporkan sesuatu kepada 

pemegang saham dengan cara-cara tertentu dalam rangka memaksimalkan biaya 

secara menyeluruh sehingga kemungkinan meminimalisir perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan (Abbas & Sari., 2019). 

 

2.2.1  Financial  Distress 

  Financial distress merupakan kondisi keuangan suatu entitas yang 

mengalami masalah penurunan kondisi keuangan yang biasanya bersifat 

sementara sebelum mengalami likuiditas tetapi bisa berkembang menjadi lebih 

buruk apabila kondisi tersebut tidak cepat diatasi maka dapat berakibat 

kebangkrutan usaha (Putri, 2021). financial  distress menjadi salah satu  penyebab 

terjadinya kebangkrutan perusahaan yang paling sering terjadi. Financial  distress 

dimulai dari ketidakmampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, 

terutama kewajiban yang sifatnya jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas 

dan termasuk juga kewajiban yang bersifat jangka pendek (Septiana et al., 2023). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa financial  distress 

adalah suatu kondisi dimana perusahaan sudah tidak mampu memenuhi semua 

kewajiban dan hutangnya sehingga keuangan perusahaan melemah sebelum 

terjadinya kebangkrutan. Apabila suatu perusahaan mengalami kesulitan maka hal 

itu merupakan kesulitan likuiditas, dan apabila perusahaan memasuki masa 

financial  distress maka perusahaan tidak akan dapat memenuhi setiap 

kewajibannya, dan apabila hal tersebut tidak segera ditangani oleh perusahaan 
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maka akan terjadi kebangkrutan terhadap perusahaan (Hutauruk et al., 2021). 

Financial  distress dapat pula diartikan sebagai suatu kondisi dimana perusahaan 

yang mengalami kegagalan dalam menjalankan operasional perusahaan dalam 

tujuannya menghasilkan laba. 

 

2.2.2   Faktor Penyebab Terjadinya Financial  Distress 

Adapun yang menjadi faktor penyebab terjadinya financial distress 

menurut Sudrajat & Wijayanti (2019), yaitu : 

1. Faktor Umum 

a. Sektor Umum 

Misalnya terjadi kebijakan keuangan untuk menurunkan dan 

melakukan penilaian kembali terhadap mata uang asing, adanya 

perubahan ketentuan banyaknya jumlah atau volume dari perdagangan 

luar negeri, perubahan tingkat suku bunga, serta penurunan maupun 

kenaikan suatu barang atau jasa. 

b. Sektor Sosial 

Diperhatikan melalui adanya perubahan permintaan produk atau jasa 

karena terjadinya perubahan perilaku yang dialami oleh masyarakat. 

Selain peristiwa tersebut, adanya konflik juga memberikan pengaruh 

pada kesulitan keuangan. 

c. Sektor Pemerintah 

Perubahan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan peraturan 

perundang-undangan baru perihal perbankan, tenaga kerja, tarif yang 

dipatok dalam ekspor impor, dan sebagainya. 
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d. Sektor Teknologi 

Contoh dari faktor dalam sektor teknologi ini, misalnya kenaikan biaya 

pengadaan dan pemeliharaan dari teknologi informasi yang digunakan 

oleh perusahaan. Hal tersebut dapat menjadi permasalahan apabila 

manajemen perusahaan tidak melakukan perencanaan yang baik. 

 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor Konsumen 

Misalnya selera konsumen yang mengalami perubahan sehingga 

berdampak terhadap barang atau jasa yang dikonsumsinya. 

b. Faktor Pesaing 

Salah satu contohnya saat dilihat dari berpindahnya konsumen atau 

pelanggan pada pesaing perusahaan apabila kualitas produk dan jasa 

maupun pelayanan tidak dijaga dengan baik oleh perusahaan. 

c. Faktor Kreditur 

Perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya tentu tidak luput dari 

aktivitas pinjaman, namun ketika perusahaan kehilangan kepercayaan 

dari kreditur yang telah memberikan kredit atau pinjaman tersebut, 

maka akan memberikan kesulitan tersendiri bagi perusahaan. 

 

3. Faktor Internal 

a. Kinerja Manajemen yang tidak efisien karena kurangnya keterampilan 

maupun pengalaman karyawan. 
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b. Adanya kerugian perusahaan yang disebabkan oleh penyalahgunaan 

wewenang atau manipulasi yang dilakukan manajer tingkat atas serta 

maupun karyawan. 

c. Adanya tunggakan yang seharusnya dibayarkan dengan nominal yang 

terlalu tinggi sehingga menyebabkan nasabah tidak dapat melakukan 

pelunasan. 

 

Ada tiga alasan kenapa suatu perusahaan dapat mengalami Financial  

distress dan bangkrut menurut Goh (2023) yaitu : 

a. Neoclassical Model, Financial  distress terjadi apabila alokasi sumber 

daya di perusahaan tidak tepat. Manajemen kurang mampu dalam 

mengalokasikan sumber daya atau aset yang ada di perusahaan untuk 

kegiatan operasional. 

b. Financial  Model, dimana pencampuran aset benar namun struktur 

keuangan salah dengan kendala likuiditas. Artinya meskipun perusahaan 

dapat bertahan dalam jangka panjang, namun harus bangkrut juga dalam 

jangka pendek. 

c. Corporate Governance Model, dimana kondisi bangkrut terjadi karena 

memiliki aset dan struktur keuangan yang benar namun dikelola dengan 

buruk. Ketidakefisienan ini mendorong perusahaan keluar dari pasar 

sebagai konsekuensi dari masalah tata kelola perusahaan yang tidak 

terselesaikan. 
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2.2.3   Jenis – Jenis Financial  Distress   

Jenis – jenis financial  distress menurut Brigham (2015)  dalam Syifa & 

Idawati (2023) yaitu : 

1. Economic Failure 

Bisa dikatakan sebagai kegagalan ekonomi yang dimana keadaan 

pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya (biaya modal). 

Biasanya perusahaan jika dalam kondisi tersebut dapat melanjutkan 

operasi perusahaanya selama kreditur menyediakan modal juga mau 

menerima tingkat pengembalian (rate of return) dibawah pasar. 

2. Business Failure 

Kegagalan bisnis dapat diartikan bahwa operasi bisnis dihentikan 

dengan alasan mengalami kerugian dan tidak melanjutkan aktivitas 

bisnisnya. 

3. Technical Insolvency 

Dimana kondisi perusahaan tidak bisa memenuhi kewajiban lancarnya 

atau secara teknis perusahaan tidak mampu dalam membayar hutang. 

Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar hutang dengan 

menunjukkan dimana kondisi perusahaan mengalami kekurangan 

likuiditas yang sifatnya sementara bisa membayar hutangnya dan juga 

survive bila diberi waktu. 

4. Insolvency in Bankruptcy 

Perusahaan memiliki nilai buku hutang yang melebihi nilai pasar aset 

dan lebih serius dari technical insolvency yang umumnya merupakan 
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tandan economic failure. Perusahaan dalam kondisi ini juga tidak perlu 

berurusan dengan tuntutan secara hukum. 

5. Legal Banktuptcy 

Bila perusahaan dianggap mengalami kebangkrutan secara hukum jika 

perusahaan melaporkan tuntutan secara resmi sesuai undang-undang.   

 

2.2.4. Indikator Financial  Distress 

Indikasi bila terjadi financial  distress dapat secara mudah diketahui dari 

kinerja keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan yang tercermin 

dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. Indikator financial  distress 

suatu perusahaan menurut Teng (2002) dalam Annisa (2022) : 

a. Profitabilitas yang negatif atau menurun. 

b. Merosotnya nilai pasar. 

c. Posisi kas yang buruk (negatif) ketidakmampuan dalam melunasi 

kewajiban - kewajiban kas. 

d. Tingginya perputaran karyawan dan rendahnya moral. 

e. Penurunan volume penjualan. 

f. Ketergantungan terhadap utang. 

g. Dampak financial  distress juga menimbulkan dampak seperti 

penilaian yang buruk terhadap kinerja manajemen perusahaan, penting 

banyaknya karyawan yang keluar karena akan terjadi kemungkinan 

penurunan upah (gaji). 
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Ada beberapa indikator untuk mengetahui tanda-tanda kesulitan kesulitan 

keuangan yang dilihat dari pihak internal perusahaan menurut (Putri et al., 2023) 

yaitu:  

a. Turunnya volume penjualan karena ketidakmampuan manajemen 

dalam menerapkan kebijakan dan strategi. 

b. Turunnya kemampuan perusahaan dalam mencetak keuntungan. 

c. Ketergantungan terhadap utang sangat besar.   

 

Dilihat dari pihak eksternal yaitu:   

a. Penurunan jumlah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham 

selama beberapa periode berturut-turut. 

b. Penurunan laba secara terus-menerus dan perusahaan mengalami 

kerugian. 

c. Ditutup atau dijualnya satu atau lebih unit usaha. 

d. Pemecatan pegawai secara besar - besaran. 

e. Harga di pasar mulai menurun terus menerus 

 

2.3.1  Model Springate S-Score 

Model Springate S-Score diperkenalkan oleh Gorgon LV Springate pada 

tahun 1978. Riset  yang dilakukan Springate mengikuti prosedur permodelan dari 

Altman dengan menggunakan Multiple Discriminant Analysis. MDA digunakan 

untuk memilih 4 dari 19 rasio keuangan terbaik untuk membedakan perusahaan 

yang sehat dan perusahaan bangkrut yang kemudian menghasilkan model prediksi 
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Springate (Paulina & Ida., 2022). Sampel yang digunakan oleh Springate pertama 

kali merupakan 40 perusahaan yang berada di Canada (Hertina et al., 2020).    

Keunggulan yang dimiliki model Springate S-Score adalah menggunakan 

rasio Earning Before Tax to Current Liabilities (EBTCL) dimana rasio ini mampu 

menentukan kemampuan perusahaan ketika membayar kewajiban jangka 

pendeknya menggunakan laba sebelum pajak setelah dikurangi bunga. Namun 

model ini juga memiliki kelemahan karena tidak menggunakan Current Ratio 

(CACL) yang dapat membuat perhitungan prediksi kebangkrutan lebih akurat. 

Rasio tersebut dapat mengukur kemampuan perusahaan ketika membayar seluruh 

kewajiban jangka pendeknya ketika jatuh tempo melalui aset lancar yang dimiliki 

(Andriani & Sihombing., 2021).  

 

Berikut merupakan rumus model Springate S-Score : 

                              

Sumber : (Yunita & Wibowo., 2021) 

 

Keterangan : 

X1 = Working Capital / Total Assets 

X2 = EBIT / Total Assets  

X3 = Earnings Before Tax (EBT) / Current Liabilities 

X4 = Sales / Total Assets 
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1. X1 = Working Capital / Total Asset 

Menuru Kasmir (2019) perhitungan rasio ini digunakan untuk menghitung 

Working Capital to Total Asset yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar 

modal kerja yang diperoleh dibandingkan dengan total aktivanya. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja dari 

keseluruhan total aktiva yang dimilikinya. Rasio ini dihitung dengan membagi 

modal kerja dengan total aktiva. Modal kerja diperoleh dengan rumus : Modal 

Kerja (Working Capital)  = Aktiva Lancar - Kewajiban Lancar. 

Modal kerja bersih yang negatif kemungkinan besar akan menghadapi 

masalah dalam  menutupi kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersedianya 

aktiva lancar yang cukup untuk menutupi kewajiban tersebut. Rasio pertama ini 

dihitung dengan perbandingan rasio modal kerja terhadap total aktiva, rasio ini 

merupakan ukuran bersih aktiva lancar perusahaan terhadap modal perusahaan. 

Rumus untuk, mencari Working Capital to Total Asset : 

                               
                            

            
 

  Sumber: (Putri et al., 2023) 

 

2. X2 = Earning Before Interest and Tax (EBIT) / Total Assets  

 Menurut kasmir (2019) Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba diukur dari jumlah laba bersih sebelum dikurangi bunga 

dan pajak dibandingkan dengan total aktiva perusahaan. Rasio digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Tingkat 

pengembalian dari aktiva yang dihitung dengan membagi laba sebelum bunga dan 
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pajak (EBIT) dengan total aktiva pada neraca perusahaan. Berikut ini rumus untuk 

mencari Earning Before Interest and Tax to Total Asset : 

                                               
                            

            
 

Sumber: (Putri et al., 2023) 

 

3. X3 = Earnings Before Tax(EBT) / Current Liabilities 

Menurut Kasmir (2019) Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Cara menghitungnya 

dengan mengukur perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap hutang 

lancar. Rumus mencari Earning Before Tax to Current Liabilities : 

                                          
                  

             
 

Sumber : (Putri et al., 2023) 

 

4. X4 = Sales / Total Assets 

Menurut Kasmir (2019) Rasio ini menunjukkan apakah perusahaan 

menghasilkan volume bisnis yang cukup dibandingkan investasi dalam total 

aktivanya. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan 

aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan. Rasio ini mengukur 

seberapa efesien aktiva tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh penghasilan. 

Semakin tinggi penjualan terhadap total aset maka semakin efisien penggunaan 

keseluruhan aktiva dalam menghasilkan volume penjualan.  
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Rumus Sales to Total Asset : 

                     
         

           
 

sumber : (Putri et al., 2023) 

 

 

Tabel 2.2 Nilai Cut Off S-Score 

Cutt Of S-Score Prediksi 

S > 0,862 Sehat 

S < 0,862 Bangkrut 

Sumber : (Putri et al., 2023) 

 

2.4.1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis & Tahun Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

1 Dea Raisa Oma 

Putri, Wahyu 

Indah Mursalini, 

Rasidah Nasrah 

(2023) 

Analisis Prediksi 

KebangkrutanMe

nggunakan Model 

Springate S-Score 

pada Perusahaan 

Sub Sektor Ritel 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Metode Springate Berdasarkan Penelitian ini 

ditemukan hasil bahwa 

selama 5 tahun prediksi 

kebangkrutan menggunakan 

Model Springate (S-Score) 

terdapat 6 perusahaan yang 

dinyatakan tidak sehat, 

karena nilai S-score yang 

didapat < 0,862. 

2 Ali Sadikin, 

Fahmi Roy 

Dalimunthe 

(2022) 

Penerapan 

Metode Springate 

Dalam Menilai 

Kebangkrutan 

Pada Subsektor 

Perkebunan Di 

Lahan Basah 

Metode Springate Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan 

ditemukan hasil bahwa pada 

tahun 2017 terdapat 8 

perusahaan yang diprediksi 

mengalami kebangkrutan, 

pada tahun 2018ditemukan 

10 perusahaan diprediksi 

mengalami kebangkrutan, 

Pada tahun 2018 ditemukan 

hasil bahwa terdapat 10 

perusahaan subsektor 

perkebunan yang diprediksi 

mengalami kebangkrutan, 

pada tahun 2019 ditemukan 

hasil bahwa terdapat 12 

perusahaan subsektor 

perkebunan diprediksi 

mengalami kondisi bangkrut. 

3 Neiska Oliviana, 

Maria Yovita R 

Pandin (2023) 

Anlisis Financial  

distress Dengan 

Menggunaan 

etode Altman Z-

Score dan 

Springate S-Score 

Metode Altman 

Z-Score, dan 

Metode Springate 

S-Score 

Model Altman Z-Score 

memprediksi Financial  

distress dengan rumus 5 

rasio ditemukan perusahaan 

yang mengalami Financial  

distress sebanyak 6 data dari 
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pada Perusahaan 

Sub Sektor 

Indaustri 

Makanan dan 

Minuman yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

total 20 data sampel 

perusahaan pada subsektor 

makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, dengan score 

terendah yaitu 0,375, yang 

diperoleh PT Sentra Food 

Indonesia Tbk (FOOD) 

tahun 2021.  

Model Springate S-Score 

memprediksi Financial  

distress dengan rumus 4 

rasio ditemukan perusahaan 

yang mengalami Financial  

distress sebanyak 10 data 

pada subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

4 Gilang Kharisma 

Putra, Abdul 

Khafid, Erma Sri 

Hasturi (2023) 

Analisis 

Kebangkrutan 

Dengan Metode 

Springate (Studi 

Kasus Pada PT. 

PP Properti Tbk 

Tahun 2020 – 

2022) 

Metode Springate Berdasarkan analisa dan 

perhitungan menggunakan 

metode springate 

berdasarkan data keuangan 

perusahaan tahun 2020,2021 

dan 2023, disimpulkan 

bahwa PT. PP Properti 

memiliki potensi mengalami 

kebangkrutan. Ini 

menandakan total aset lancar 

milik perusahaan properti 

plat merah tersebut tidak 

cukup kuat menopang hutang 

perusahaan 

5 Melati Eka Putri, 

Anuliffi Ermian 

Challen (2021) 

Prediksi 

Kebangkrutan 

Pada Perusahaan 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia  

Metode Altman 

Z-Score, Metode 

Springate, dan 

Metode 

Zmijewski 

Terdapat perbedaan hasil 

prediksi kebangkrutan 

perusahaan menggunakan 

model prediksi Altman Z-

Score, Springate S-Score, 

dan Zmijewski X-Score untuk 

perusahaan pada sektor 

pertambangan batubara 

periode 2014-2018. Ternyata 

model Springate lebih akurat 

dalam memprediksi 

kebangkrutan perusahaan 

pada sektor pertambangan 

batubara periode 2014-2018 

dengan tingkat akurasi 

sebesar 83,33%. Hal tersebut 

dibuktikan dengan 

perusahaan PT. Bara Jaya 

Internasional Tbk. (ATPK) 

yang delisting dari BEI pada 

tahun 2019 dan PT. Borneo 

Lumbung Energy dan Metal 

Tbk. (BORN) pada tahun 

2020. 
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2.5.1   Kerangka Berpikir 

Financial distress merupakan kondisi keuangan suatu entitas yang 

mengalami masalah penurunan kondisi keuangan yang biasanya bersifat 

sementara sebelum mengalami likuiditas tetapi bisa berkembang menjadi lebih 

buruk apabila kondisi tersebut tidak cepat diatasi maka dapat berakibat 

kebangkrutan usaha (Putri, 2021). Financial distress dapat ditandai dengan 

penurunan pada berbagai rasio keuangan, terjadinya penurunan aset, penurunan 

penjualan, penurunan laba dan tingkat profitabilitas (Wahyuni & Rubiyah., 2021). 

Jika perusahaan tersebut mengalami financial  distress dan tidak ada tindakan 

lanjut untuk perbaikan, maka perusahaan dapat mengalami kebangkrutan . 

Namun, jika kinerja perusahaan membaik maka perusahaan juga memiliki 

kesempatan untuk mengatasi kesulitan keuangan. 

Penelitian ini menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan 

mengukur beberapa rasio keuangan yang terdapat dalam metode springate s-score 

untuk mengukur tingkat kebangkrutan perusahaan. Adapun langkah pertama yang 

dilakukan adalah dengan mengumpulkan data perusahaan berupa laporan 

keuangan yaitu neraca dan laba rugi yang diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia. 

Kemudian menghitung rasio yang terdiri dari Working Capital to Total Asset (X1), 

Earning Before Interest and Tax to Total Assets (X2), Earning Before Tax to 

Current Liabilities (X3) dan Sales to Total Assets (X4).  

Hasil dari rasio tersebut kemudian dihitung menggunakan rumus  

springate s – score yaitu : S = 1,03X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0,4X4 apabila nilai S 

diatas 0,862 maka perusahaan berada dalam kondisi yang sehat sedangkan apabila 

S lebih kecil dari 0,862 maka perusahaan diprediksi mengalami kebangkrutan. 
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Berdasarkan uraian diatas berikut adalah gambaran kerangka berfikir pada 

penilitian ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Berpikir 

  

Laporan Keuangan Perusahan 

Working Capital to 

Total Assets (X1) 

Earning Before 

Interest and Tax to 

Total Assets (X2) 

Earning Before Tax 

to Current 

Liabilities (X3) 

Sales to Total Assets 

(X4) 

Metode Springate (S-Score) 

S = 1,03 X1+ 3,07 X2+ 0,66 X3 + 0,40 X4 

Prediksi Kebangkrutan 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1    Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yaitu dengan cara 

mengumpulkan, mengklasifikasi, menganalisisis dan menginterprestasikan data-

data yang diperoleh dari perusahaan sehingga dapat memberikan gambaran 

dengan keadaan yang sebenarnya. Metode penelitian deskriptif kuantitatif 

merujuk kepada suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan atau menjelaskan keadaan suatu fenomena secara obyektif 

dengan menggunakan data dalam bentuk angka yang tujuan utamanya adalah 

untuk memberikan pandangan secara umum tentang fenomena yang diamati 

(Sobirin. et al., 2023). 

 

3.2     Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini adalah financial  distress yaitu kondisi 

dimana keadaan perusahaan mengalami kesulitan keuangan yang merupakan 

tahap awal yang akan dihadapi perusahaan sebelum mengalami kebangkrutan. 

financial  distress ditandai dengan arus arus kas yang dihasilkan perusahaan tidak 

cukup untuk memenuhi kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek serta 

perusahaan juga diharuskan melakukan koreksi terhadap aktivitas perusahaan. 

Jika perusahaan tersebut mengalami financial  distress dan tidak ada tindakan 

lanjut untuk perbaikan, maka perusahaan dapat mengalami kebangkrutan atau bisa 

jadi dapat dilikuidasi.  Namun, jika kinerja perusahaan membaik maka perusahaan
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juga memiliki kesempatan untuk mengatasi kesulitan keuangan yang diukur 

dengan springate. 

Springate ialah metode rasio yang digunakan untuk mengukur kondisi 

keuangan perusahaan, springate menggunakan Model Discriminant Analisys 

(MDA) untuk memilih 4 rasio dari 19 rasio keuangan yang populer dalam 

literatur-literatur, yang mampu memberikan perbedaan antara perusahaan yang 

akan mengalami kebangkrutan dengan tidak mengalami kebangkrutan. Persamaan 

metode Springate adalah: 

 

Berikut merupakan rumus model Springate S-Score : 

                              

Sumber: ( Putri et al., 2023) 

 

 

Keterangan :  

X1 = Modal Kerja / Total Aset (Working Capital to Total Assets) 

X2 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak /Total Aset (EBIT to Total Assets) 

X3 = Laba Sebelum Pajak / Hutang Lancar (EBT to Current Liabilities) 

X4 = Penjualan / Total Aset (Sales to Total Assets) 

 

Jika nilai S < 0,862 maka menunjukkan indikasi-indikasi perusahaan 

menghadapi ancaman kebangkrutan yang berpotensi bangkrut dan apabila nilai S 

> 0,862 maka menunjukkan perusahaan dalam kondisi keuangan yang tidak 

berpotensi bangkrut, dimana metode ini memiliki tingkat akurasi sebesar 92,5% 

(Saputra et al., 2023). 
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3.3   Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Sentra Food Indonesia Tbk yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id). 

 

3.3.2  Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di mulai pada bulan Agustus 2023 

sampai dengan Maret tahun 2024. 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No. Jenis Kegiatan 

Tahun 2023 - 2024 

Agustus Setember Desember Januari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan judul                     

2. Penyusunan Proposal                     

3. Seminar Proposal                     

4. Penulisan Skripsi                     

5. Bimbingan Skripsi                     

6. Sidang Meja Hijau                     

 

 

3.4   Teknik Pengumpulan Data  

3.4.1  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif adalah 

data-data keuangan perusahaan berupa angka-angka yang diperoleh dari neraca 

dan laporan laba rugi perusahaan tahun 2020 – 2022. 

 

http://www.idx.co.id/
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3.4.2   Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yaitu 

laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, Sumber data sekunder diperoleh dari situs publikasi laporan keuangan 

dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).  

Teknik pengumpulan data digunakan adalah teknik dokumentasi. Peneliti 

menggunakan studi dokumentasi dengan data-data yang diperoleh dan 

dikumpulkan dari berbagai dokumen-dokumen yang diperoleh dari perusahaan 

seperti laporan keuangan dan laporan-laporan yang berhubungan dengan 

penelitian ini yang diperoleh melalui laporan yang dipublikasikan pada situs resmi 

Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

 

3.5     Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, deskriptif adalah metode analisis dengan terlebih dahulu  

mengumpulkan data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

masalah yang diteliti. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis penelitian ini 

yaitu : 

1.  Mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang terdiri dari laporan 

laba rugi dan neraca 

2. Menghitung score kebangkrutan metode springate s-score dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,40 X4 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3. Melakukan perhitungan tingkat akurasi 

4. Menganalisis score hasil perhitungan 

5. Membuat Kesimpulan 
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BAB 4  

HASIL PENELITIAN 

 

4.1.1 Hasil Penelitian 

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini mengunakan sumber data dari laporan keuangan PT Sentra 

Food Indonesia Tbk, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam situs resminya 

(www.idx.co.id) dari tahun 2020 sampai tahun 2022. Data yang diambil dari 

laporan keuangan seperti aktiva lancar, hutang lancar, total asset, laba sebelum 

pajak, penjualan dan data yang diolah seperti modal kerja dan EBIT (laba sebelum 

bunga dan pajak). Berikut adalah data laporan keuangan oleh PT Sentra Food 

Indonesia Tbk Tahun 2020-2022 : 

Tabel 4.1  

Aset Lancar PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020 - 2022 

Nama Akun 2020 2021 2022 

Asset    

Aset Lancar    

Kas dan Setara Kas 20.260.397.737 1.711.187.519 2.347.742.,485 

Piutang Usa    

Piutang Usaha Pihak Ketiga 14.428.829.676 13.383.641.471 11.904.239.660 

Piutang Lainnya    

Piutang Lainnya Pihak 

Ketiga 

14.977.097 2.702.162 665.000 

Piutang Lainya Pihak 

Berelasi 

219.822.216 289.619.317 35.154.881 

Persediaan Lancar    

Persediaan Lancar 13.095.906.571 12.581.932.662 12.752.056.072 

Uang Muka Lancar    

Uang Muka lancar Lainnya 198.266.684 251.636.933 208.598.233 

Jumlah Asset Lancar 30.018.199.981 28.220.720.064 27.248.456.331 

Sumber : www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.2 

Total Aset PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020 - 2022 

Sumber : www.idx.co.id 

 

 

  

Nama Akun 2020 2021 2022 

Asset    

Aset Lancar    

Kas dan Setara Kas 2.060.397.737 1.711.187.519 2.347.742.485 

Piutang Usaha    

Piutang Usaha Pihak Ketiga 14.428.829.676 13.383.641.471 11.904.239.660 

Piutang Lainnya    

Piutang Lainnya Pihak Ketiga 14.977.097 2.702.162 665.000 

Piutang Lainya Pihak Berelasi 219.822.216 289.619.317 35.154.881 

Persediaan Lancar    

Persediaan Lancar Lainnya 13.095.906.571 12.581.932.662 12.752.056.072 

Uang Muka Lancar    

Uang Muka lancar Lainnya 198.266.684 251.636.933 208.598.233 

Jumlah Asset Lancar 30.018.199.981 28.220.720.064 27.248.456.331 

Asset Tidak Lancar    

Investas pada entitas anak, ventura 

bersama, dan entitas sosial 

   

Investasi pada entitas asosiasi 2.000.000 2.000.000 2.000.000 

Aset keuangan tidak lancar    

Aset keuangan tidak lancar 

lainnya 

   

Aset pajak tangguhan 3.190.981.057 2.253.770.087 1.220.060.049 

Aset Tetap 79.549.246.582 75.699.856.142 73.560.266.395 

Beban tangguhan    

Beban tangguhan lainnya    

Aset tidak lancar non – 

keuangan Lainnya 

 

431.808.571 

 

319.006.670 

 

266.413.719 

Jumlah Aset Tidak Lancar 83.174.036.210 78.274.632.899 75.048.740.163 

Jumlah Aset 113.192.236.191 106.495.352.963 102.297.196.494 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.3 

Hutang Lancar PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020 – 2022 

Nama Akun 2020 2021 2022 

Liabilitas Jangka Pendek    

Pinjaman jangka pendek 17.636.960.232 17.206.535.352 17.347.811.862 

Utang usaha    

utang usaha pihak ketiga 10.864.148.668 12.135.818.066 14.003.597.502 

Utang lainnya    

utang lainnya pihak ketiga 684.176.176 71.118.997 48.118.000 

utang lainnya pihak 

berelasi 

984.482.159 984.482.159 984.482.159 

Utang lainnya - 8.184.821.051 - 

Beban akrual  4.698.859.209 5.427.076.592 7.340.432.190 

utang pajak 2.755.491.525 4.742.689.756 7.369.906.815 

Liabilitas jangka panjang yang 

jatuh tempo dalam satu tahun 

   

Utang bank 2.511.954.778 1.512.571.429 1.992.571.429 

Utang sewa konsumen 44.128.452 75.403.857 709.248.823 

Utang sewa pembiayaan - - 31.130.913 

Jumlah Liabilitas Lancar 40.180.201.199 50.340.517.259 49.827.299.693 

Sumber : www.idx.co.id 

 

Nama Akun 2020 2021 2022 

 

Penjualan dan pendapatan usaha 

 

94.563.258.607 

 

91.560.431.563 

 

87.016.911.838 

Beban pokok penjualan dan 

pendapatan 

(59.675.017.876) (62.727.646.984) (68.922.257.755) 

Jumlah laba bruto 34.888.240.731 28.832.784.579 18.094.654.083 

Beban Penjualan (30.039.434.419) (24.568.193.642) (22.746.843.330) 

Beban umum dan administrasi (13.681.364.457) (14.391.005.733) (12.417.307.122) 

Pendapatan keuangan 7.291.995 6.603.970 3.246.418 

Beban Bunga dan Keuangan (3.482.908.600) (2.995.812.462) (2.717.498.038) 

Beban Lainnya (6.932.742.247) (1.214.587.798) (1.246.650.743) 

Jumlah laba (rugi) sebelum pajak 

penghasilan 

(19.240.916.997) (14.330.211.086) (21.030.398.732) 

Pendapatan (beban) pajak 1.842.352.938 (328.560.175) (1.038.438.357) 

Jumlah laba (rugi) dari operasi 

yang dihentikan 

(17.398.564.059) (14.658.771.261) (22.068.837.089) 

Jumlah Laba (Rugi) (17.398.564.059) (14.658.771.261) (22.068.837.089) 

Sumber : www.idx.co.id 

Tabel 4.4 

Laba Rugi  PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020 - 2022 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Metode yang digunakan adalah metode Springate (S-Score) yang 

mempunyai rasio keuangan sebagai berikut : 

 

4.1.1.1 Working Capital to Total Assets 

Working Capital to Total Assets adalah suatu rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal kerja bersih dari keseluruhan 

total aktiva yang dimilikinya (untuk mengukur likuiditas perusahaan). Rasio ini 

dihitung dengan membagi modal kerja bersih dengan total aktiva. Modal kerja 

bersih diperoleh dengan cara aktiva lancar dikurangi dengan kewajiban lancar. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Working Capital to Assets adalah 

sebagai berikut : 

                                 
                            

            
 

  

Tabel 4.5 

Perhitungan Nilai X1 (Working Capital to Total Asset) 

PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020-2022 

Tahun Modal Kerja Total Asset X1 

2020 - 10.162.001.218 113.192.236.191 -0,090 

2021 - 22.119.797.134 106.495.352.963 -0,218 

2022 -22.578.834.362 102.297.196.494 -0,221 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa modal kerja yang dimiliki PT 

Sentra Food Indonesia Tbk pada tahun 2020, 2021 dan 2023 memiliki nilai modal 

kerja dengan nilai negatif. Jika dilihat dari total aset perusahaan dapat dilihat 

bahwa terjadinya penurunan setiap tahun. Modal kerja merupakan dana yang 

dignakan perusahaan untuk membiayai aktivitas usahanya. Adapun rumus dari 
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modal kerja adalah aset lancar dikurang hutang lancar. Pada tahun 2021 seperti 

yang dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.3 terjadi penurunan modal kerja sebesar 

Rp 10.162.0 01.218 dimana hal ini disebabkan oleh terjadinya penurunan kas dan 

setara kas dimana pada tahun 2020 kas dan setara kas berjumlah Rp 

2.260.397.737 kemudian pada tahun 2021 Rp 1.711.187.519 terjadi penurunan 

kas dan setara kas sebesar Rp 549.210.218 penurunan ini diakibatkan karena 

penurunan laba yang terjadi. kemudian adanya penurunan piutang baik piutang 

pihak ketiga maupun piutang lainnya. Akan tetapi penurunan piutang tersebut 

tidak diikuti adanya penambahan kas dan setara kas. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi pelunasan piutang akan tetapi piutang tersebut mungkin 

menjadi kategori piutang tak tertagih. Persediaan juga mengalami penurunan yang 

tidak diikuti dengan peningkatan penjualan akan tetapi penjualan perusahaan 

malah mengalami penurunan sementara utang usaha pihak ketiga meningkat ini 

artinya persediaan perusahaan berkurang bukan karena adanya penjualan akan 

tetapi usang yang bisa terjadi akibat terlalu banyak memproduksi sehingga 

persediaan menjadi overload ataupun penyimpanan yang kurang baik sehingga 

menyebabkan kerusakan persediaan.  

Apabila dilihat melalui tabel 4.3 perusahaan mengalami kenaikan pada 

hutang jangka pendeknya dapat dilihat dalam pos hutang jangka pendek lainnya, 

beban akrual jangka pendek dan utang pajak meningkat. Hutang jangka pendek 

yang meningkat sementara aset lancar yang terus menurun membuat aset lancar 

perusahaan lebih kecil apabila dibandingkan dengan hutang lancar perushaan yang 

tentunya tidak baik, karena aset lancar tersebut yang seharusnya digunakan 

perusahaan sebagai sumber dana untuk modal kerja. Apabila tidak ada modal 
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kerja maka perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatan operasionalnya dengan 

baik. Hutang yang bertambah tentunya juga menyebabkan beban bunga yang 

semakin bertambah pula hal ini sesuai dengan ditambah perusahaan juga terus 

mengalami kerugian setiap tahunnya ditambah lagi perusahaan harus membayar 

beban bunga yang tinggi setiap bulannya, sehingga dikhawatirkan perusahaan 

gagal dalam membayar hutangnya hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Syifa & Idawati., 2023.  

Sedangkan apabila dilihat melalui rasio earning before tax to current 

liabilities dimana rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutang jangka pendeknya PT Sentra Food Indonesia memiliki 

total hutang lancar yang lebih besar dibandingkan dengan laba sebelum pajak 

sehingga secara rasio perusahaan tidak mampu menutupi hutang jangka 

pendeknya melalui laba sebelum pajak yang dihasilkannya. 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa PT Sentra Food  Indonesia 

memiliki nilai X1 yang mengalami peningkatan dari tahun 2020 sampai dengan 

tahun 2021 sebesar -0,90 menjadi 0,218 dan tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar -0,221, dimana nilainya mengalami penurunan setiap tahunnya yang 

disebabkan hasil dari modal kerja yang menurun dan bernilai negatif dan total 

asetnya bernilai tidak stabil, sehingga perusahaan belum mampu dalam menjamin 

modal kerja yang dibutuhkan. 
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4.1.1.2 Earning Before Interest and Tax to Total Asset (EBITTA) 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan nilai laba sebelum beban bunga 

dan potongan pajak dibagi dengan total aktiva. Rasio ini merupakan ukuran 

produktivitas yakni mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan yang 

sesungguhnya. Sejak keberadaan pokok perusahaan didasarkan pada kemampuan 

menghasilkan laba dari aktiva-aktivanya, rasio ini sering muncul untuk studi yang 

berhubungan dengan kegagalan perusahaan. adapun hasil dari EBITTA dari PT 

Sentra Food Indonesia,Tbk selama tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 yang 

disajikan dalam tabel berikut : 

 

Tabel 4.6 

Perhitungan Nilai X2 (Earning Before Interest and Tax to Total Asset) 

PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020-2022 

Tahun EBIT Total Asset X2 

2020 - 22.723.825.597 113.192.236.191 -0,201 

2021 -17.326.023.548 106.495.352.963 -0,163 

2022 -23.747.536.770 102.297.196.494 -0,232 

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwasanya perusahaan memperoleh 

laba sebelum bunga dan pajak yang negatif. Hal ini diakibatkan oleh adanya 

penurunan penjualan pada tahu 2021 dan 2022 yang diakibatkan oleh adanya 

pandemi covid 19 yang menyebabkan daya beli masyarakat menurun, sementara 

beban pokok usaha mengalami peningkatan. Penjualan yang menurun sementara 

beban usaha yang dikeluarkan untuk memproduksi produk yang tinggi 

menyebabkan perusahaan gagal memperoleh laba. Begitu juga pendapatan lain – 

lain perusahaan juga mengalami penurunan. Berdasarkan perhitungan rasio diatas 

perusahaan menunjukkan produktivitas yang kurang baik. Dimana aset yang 
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dimiliki perusahaan tidak mampu digunakan untuk menghasilkan laba bagi 

perusahaan. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat PT Sentra Food Indonesia, Tbk 

memiliki nilai X2 yang mengalami peningkatan dari tahun 2020 sampai dengan 

tahun 2021 namun dengan nilai yang negatif yaitu sebesar -0,201 menjadi -0,163 

dan tahun 2022 penurunan sebesar dengan bernilai negatif yaitu sebesar -0,232, 

hal ini disebabkan laba sebelum bunga dan pajak dari tahun 2020 sampai 2021 

mengalami peningkatan dari -22.723.825.597 menjadi -17.326.023.548 dan di 

tahun 2022 juga mengalami peningkatan sebesar -23.747.536.770 karena adanya 

penambahan hutang yang signifikan sehingga menghasilkan nilai X2 yang negatif, 

ini mencerminkan bahwa kinerja keuangan perusahaan kurang baik dalam 

menghasilkan laba. 

 

4.1.1.3 Earning Before Tax to Current Liabilities (EBTCL) 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang belum dipotong dengan pajak setelah itu dibandingkan dengan total hutang 

lancar perusahaan. Adapun perbandingan nilai laba sebelum pajak dengan nilai 

total hutang lancar perusahaan  sehingga menghasilkan nilai X3 selama tahun 

2020 sampai dengan tahun 2022 pada PT Sentra Food Indonesia,Tbk adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 

Perhitungan Nilai X3 (Earning Before Tax to Current Liabilities) 

PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020-2022 

Tahun EBIT 
Total Current 

Liabilities 
X3 

2020 - 19.240.916.997 40.180.201.199 -0,479 

2021 -14.330.211.086 50.340.517.198 -0,285 

2022 -21.030.038.732 49.827.290.693 -0,422 

 

Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

melunasi hutang jangka pendek melalui laba sebelum pajak yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.4 perusahaan mengalami 

penurunan penjualan pada tahun 2021 dan 2022 yang diakibatkan oleh pandemi 

covid 19 akan tetapi penurunan penjualan tersebut diikuti beban pokok usaha 

yang meningkat pula sehingga penghasilan yang diperoleh tidak mampu menutupi 

beban yang dikeluarkan untuk memproduksi produk tersebut sehingga 

menyebabkan kerugian. Sementara hutang jangka pendek perusahaan yang tinggi 

digunakan perusahaan sebagai sumber dana menyebabkan laba sebelum pajak 

perusahaan tidak mampu menutupi hutang lancar perusahaan. Perusahaan yang 

mengalami kerugian ditambah lagi harus membayar beban bunga atas hutang 

jangka pendek dikhawatirkan dapat mengakibatkan perusahaan gagal dalam 

mengelola utangnya dengan baik sehingga menyebabkan likuidasi. 

Berdasarkan tabel diatas PT Sentra Food Indonesia dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2021 nilai hutang lancarnya mengalami kenaikan dengan nilai 

40.180.201.199 menjadi 50.340.517.198 namun pada tahun 2022 hutang 

lancarnya mengalami penurunan dengan nilai menjadi 49.827.290.963. sementara 

laba sebelum pajak dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 mengalami 
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kenaikan tetapi dengan nilai negatif atau perusahaan dapat dikatakan mengalami 

kerugian dengan nilai pada setiap tahunnya yaitu sebesar -19.240.916.997 dan -

14.330.211.086 tetapi di tahun 2022 mengalami penurunan dengan nilai yang 

negatif pula yang menandakan bahwa perusahaan juga mengalami kerugian 

dengan nilai -21.030.038.732, sehingga nilai X3 di tahun 2020 sampai 2021 

mengalami penurunan dari -0,429 menjadi -0,285 sedangkan di tahun 2022 

mengalami peningkatan menjadi -0,422. Hal ini menunjukkan bahwa nilai X3 

memiliki nilai negatif dan perusahaan berada dalam kondisi yang kurang baik. 

  

4.1.1.4 Sales to Total Asset 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan meningkatkan 

penjualan dari aktiva yang dimilikinya. Rasio ini digunakan dengan cara 

membandingkan penjualan dengan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 

Adapun perbandingan penjualan dengan nilai total aset perusahaan sehingga 

menghasilkan nilai X4 selama tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 pada PT 

Sentra Food Indonesia,Tbk adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.8 

Perhitungan Nilai X4 (Sales to Total Asset) 

PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020-2022 

Tahun Sales Total Asset X4 

2020 94.563.258.607 113.192.236.191 0,835 

2021 91.560.431.563 106.495.352.963 0,860 

2022 87.016.911.838 102.297.196.494 0,851 

 

Seperti yang dapat dilihat melalui tabel 4.4 bahwasanya PT Sentra Food 

Indonesia Tbk memiliki penjualan yang terus menerus mengalami penurunan 
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setiap tahunnya, hal ini diakibatkan adanya pandemi yang terjadi sehingga banyak 

pekerja yang dirumahkan dan pendapatan masyarakat menurun dan daya beli 

masyarakat juga berkurang. Total Aset yang dimiliki perusahaan seperti yang 

dapat dilihat dalam tabel 4.2 terus mengalami penurunan pula hal ini terjadi 

karena adanya penurunan kas dan setara kas pada tahun 2021 sebesar 549.210.218 

kemudian adanya penurunan piutang baik piutang pihak ketiga maupun piutang 

lainnya, akan tetapi penurunan piutang tersebut tidak diikuti adanya penambahan 

kas dan setara kas yang artinya piutang tersebut tidak diterima oleh perusahaan 

atau mungkin piutang tersebut tidak dapat ditagih, persediaan juga mengalami 

penurunan yang tidak diikuti dengan peningkatan penjualan akan tetapi penjualan 

perusahaan malah mengalami penurunan ini artinya persediaan tersebut 

mengalami usang akibat banyaknya stock sedangkan penjualan menurun atau 

kurang baiknya penyimpanan persediaan tersebut.  

Aset tetap perusahaan juga mengalami penurunan yang bisa diakibatkan 

oleh rusak ataupun dijual akan tetapi apabila dijual tidak diikuti adanya 

penambahan pendapatan lainnya sehingga dapat disimpulkan aset tetap tersebut 

memang sudah habis masa manfaatnya ataupun rusak. Oleh karena itu total aset 

perusahaan tidak dimanfaatkan secara baik untuk meningkatkan penjualan 

perusahaan. Hal ini dapat dilihat melalui penjualan yang terus mengalami 

penurunan. 

Dari tabel diatas terlihat pada tahun 2020 sampai 2021 nilai total aset pada 

PT Sentra Food Indonesia,Tbk terus mengalami penurunan pada setiap tahunnya 

dari tahun 2020 sampai dengan 2022 dengan nilai pada tahun 2020 sebesar 

113.192.236.191, tahun 2021 sebesar 106.495.352.963 dan pada tahun 2022 
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sebesar 102.297.196.494. Kemudian nilai penjualan pada tahun 2020 sampai 2022 

terus mengalami penurunan yaitu dengan nilai pada tahun 2020 sebesar 

94.563.258.607 dan nilai pada tahun 2021 sebesar 91.560.431.563 dan pada tahun 

2022 sebesar 87.016.911.838 sehingga Nilai X4 pada tahun 2020 sampai dengan 

2021 mengalami peningkatan yaitu pada tahun 2020 memiliki nilai 0,835 dan nilai 

pada tahun 2021 adalah 0,860 sedangkan pada tahun 2022 nilai X4 mengalami 

penurunan menjadi 0,851. Sehingga dapat disimpulkan total aset perusahaan tidak 

digunakan dengan baik untuk meningkatkan penjualan.  

Setelah diperoleh hasil perhitungan dari masing-masing nilai rasio yang 

digunakan dalam metode springate, kemudian dimasukan kedalam rumus yaitu: 

  

Dimana:   

X1 = Modal Kerja / Total Aset (Working Capital toTotal Assets)  

X2 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak / Total Aset (EBIT to Total Assets)  

X3 =  Laba Sebelum Pajak / Hutang Lancar (EBT/ Current Liabilities)  

X4 =  Penjualan / Total Aset (Sales / total assets)  

  

 

 

 

S = 1,03 X1 + 3,07 X2 + 0,66 X3 + 0,40 X4 
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Untuk mengetahui lebih jelas nilai rasio-rasio yang telah dihitung pada PT 

Sentra Food Indonesia, hasil perhitungan nilai tersebut dijelaskan dalam tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Perhitungan Nilai S - Score 

PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020-2022 

Tahun X1 X2 X3 X4 S-Score Keterangan 

2020 -0,090 -0,201 -0,479 0,835 -0,691 Bangkrut 

2021 - 0,218 -0,163 -0,285 0,860 -0,557 Bangkrut 

2022 -0,221 -0,232 -0,422 0,851 -0,878 Bangkrut 

 

Setelah diketahui nilai dari masing-masing rasio, kemudian selanjutnya 

akan dihitung hasil metode springate (s-score) pada PT Sentra Food Indonesia 

Tbk diperoleh hasil bahwasanya perusahaan berpotensi bangkrut pada tahun 2020, 

2021 dan 2022. Dimana seperti yang dapat dilihat pada tabel diatas bahwasanya 

nilai s-score setiap tahunnya lebih kecil dari 0,862 sehingga berada dalam 

kategori bangkrut. 

 

4.2     Pembahasan 

Kebangkrutan merupakan tahapan penurunan kondisi keuangan yang 

apabila terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan kebangkrutan. Hal ini 

ditandai dengan perusahaan yang mengalami penurunan volume penjualan, 

menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dan 

ketergantungan utang yang besar. 
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1. Penurunan Penjualan Pada PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020 – 

2022 

Laporan keuangan perusahaan menunjukkan penjualan yang menurun 

secara terus menerus dimana pada tahun 2021 penjualan turun sebesar 

Rp.3.002.827.044 dan pada tahun 2022 kembali mengalami penurunan 

sebesar Rp.4.543.519.752 seperti yang kita ketahui covid 19 yang terjadi 

pada tahun 2020 menyebabkan banyak bisnis dan perusahaan yang 

mengalami kebangkrutan. Ekonomi masyarakat yang merosot secara 

drastis menyebabkan daya beli yang semakin menurun. Banyak 

perusahaan yang memilih untuk melakukan pemutusan hubungan kerja 

secara untuk mengurangi biaya untuk memproduksi produk. 

2. Penurunan Laba Pada PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020 – 

2022 

Perusahaan terus mengalami kerugian selama tahun 2020 – 2022 

meskipun mengalami kenaikan pada tahun 2021 sebesar Rp 

5.397.802.049 akan tetapi masih dalam posisi negatif. Penurunan laba 

ini terjadi akibat turunnya penjualan sebesar Rp 3.002.827.044 pada 

tahun 2021 dan kembali turun sebesar Rp 4.543.519.752 pada tahun 

2022. Kemudian Beban pokok penjualan yang terus naik dimana pada 

tahun 2021 naik sebesar Rp 3.052.629.108 dan pada tahun 2022 naik 

sebesar Rp 6.194.610.771 ditambah lagi beban operasiona serta beban 

bunga menyebabkan laba perusahaan semakin sedikit.  

3. Ketergantungan Hutang Yang Tinggi Pada PT Sentra Food Indonesia 

Tbk pada tahun 2020 – 2022 
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Total liabilitas lancar perusahaan pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

sebesar Rp.10.160.315.999 kemudian mengalami penurunan pada tahun 

2022 sebesar Rp.513.226.505. Hutang yang semakin tinggi tentunya 

menyebabkan perusahaan harus membayar bunga yang tinggi pula. 

Kondisi penjualan perusahaan yang mengalami penurunan, beban pokok 

dan penjualan yang tinggi ditambah beban bunga bank yang harus 

dibayar akan semakin menambah angka kerugian perusahaan dan 

apabila hutang tersebut tidak mampu dikelola dengan baik dapat 

menyebabkan masalah likuiditas yang semakin buruk. 

4. Penurunan Aset Pada PT Sentra Food Indonesia Tbk Tahun 2020 – 2022 

Total aset lancar dan total aset perusahaan terus mengalami penurunan 

selama tiga tahun berturut – turut. Total aset pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar Rp.1.797.479.917 kemudian mengalami 

penurunan kembali pada tahun 2022 sebesar Rp.972.263.733 sedangkan 

untuk total aset perusahaan pada tahun 2021 turun sebesar 

Rp.6.696.883.228 dan pada tahun 2022 mengalami penurunan kembali 

sebesar Rp.4.198.156.469. Pertumbuhan aset yang baik memberikan 

sinyal positif terhadap perkembangan perusahaan dan sebagai komponen 

yang sangat diperlukan untuk mempertimbangkan hutang suatu 

perusahaan.  

5. Penurunan Modal Kerja Pada PT Sentra Food Indonesia Tbk 

Modal kerja merupakan dana yang digunakan perusahaan untuk 

membiayai aktivitas usahanya. Modal kerja diperoleh melalui rumus 

aktiva lancar dikurangi hutang lancar kemudian dibagi total aktiva. Pada 
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PT Sentra Food Indonesia Tbk terjadi penurunan modal kerja pada tahun 

2021 sebesar Rp 10.162.001.218 yang disebabkan adanya penurunan kas 

dan setara kas yang dipengaruhi juga oleh kerugian yang terjadi. 

Kemudian adanya penurunan piutang yang tidak diikuti adanya 

penambahan kas dan setara kas. Sehingga dapat disimpulkan perusahaan 

tidak memperoleh pelunasan piutang. Kemudian penurunan persediaan 

yang tidak diikuti dengan penambahan penjualan yang artinya 

persediaan tersebut menurun bukan karena dijual akan tetapi mungkin 

mengalami kerusakan pada saat penyimpanan. 

6. Melalui perhitungan dengan menggunakan model springate (s – score) 

diatas, pada tahun 2020, 2021 dan 2022 ditemukan hasil bahwa PT 

Sentra Food Indonesia berpotensi bangkrut setiap tahunnya. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil s-score dimana pada tahun 2020 sebesar -0,691, 

tahun 2021 sebesar -0,557 dan pada tahun 2022 sebesar -0,878, seperti 

yang diketahui bahwa apabila nilai s-score < 0,862 maka perusahaan 

dinyatakan bangkrut dan sebaliknya jika nilai s-score > 0,862 maka 

perusahaan dinyatakan tidak bangkrut. Hal ini disebabkan karena : 

a. Nilai X1 (Working Capital To Total Assets) pada PT Sentra Food 

Indonesia, mengalami peningkatan dari tahun 2020 sampai dengan 

tahun 2021 sebesar -0,90 menjadi 0,218 dan tahun 2022 mengalami 

penurunan sebesar -0,221 sehingga dapat dikatakan bahwa 

perusahaan belum mampu menjamin modal kerja yang dibutuhkan.  

b. Nilai X2 yakni (Earning Before Intrest and Tax To Total Assets) 

memiliki nilai X2 yang mengalami peningkatan dari tahun 2020 
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sampai dengan tahun 2021 namun dengan nilai yang negatif yaitu 

sebesar -0,201 menjadi -0,163 dan tahun 2022 penurunan sebesar 

dengan bernilai negatif yaitu sebesar -0,232 dimana aset lebih besar 

dibandingkan dengan laba sebelum bunga dan pajak yang didapat 

oleh perusahaan, hal ini dapat dinilai bahwa aset tidak secara efektif 

pemanfaatannya sehingga laba sebelum bunga dan pajaknya rendah, 

sebaiknya apabila hal ini terjadi aset cenderung diam dan tidak 

beroperasi secara efektif. Ada baiknya jika aset disewakan hal ini 

lebih menguntungkan bagi perusahaan.  

c. Nilai X3 (Earning Before Tax To Current Liabilities) di tahun 2020 

sampai 2021 mengalami penurunan dari -0,479 menjadi -0,285 

sedangkan di tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi -0,422 

menunjukan nilai yang kecil karena laba sebelum pajak juga kecil 

dibandingkan dengan kewajiban lancar atau hutang lancar yang 

cukup besar, kondisi ini menunjukan hal yang kurang baik, dimana 

perlu menjadi perhatian bagi perusahaan untuk meningkatkannya, 

sebab jika terlalu rendah maka dapat dipastikan keuntungan 

perusahaan juga sangat kecil.  

d. Nilai X4 (Sales To Total Assets) mengukur kemampuan manajemen 

dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan, rasio 

X4 memiliki nilai pada tahun 2020 sampai dengan 2021 mengalami 

peningkatan yaitu pada tahun 2020 memiliki nilai 0,835 dan nilai 

pada tahun 2021 adalah 0,860 sedangkan pada tahun 2022 nilai X4 

mengalami penurunan menjadi 0,851 hal ini dikarenakan nilai 
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penjualan yang cukup rendah jika dibandingkan dengan total 

aktivanya yang cukup besar. 

 

Dimana dari 4 rasio yang sudah dihitung dapat diketahui bahwa pada 

penelitian ini, rasio yang paling berpengaruh dalam menyebabkan 

potensi kebangkrutan pada PT Sentra  Food Indonesia Tbk adalah nilai 

dari X3 (Earning Before Tax To Curent Liabilities) dimana nilai dari 

rasio ini selalu bernilai negatif dan angkanya yang paling rendah 

daripada ketiga rasio lainnya. Hal ini menggambarkan bahwa laba 

perusahaan yang selalu bernilai negatif ditambah ketergantungan hutang 

yang tinggi kemudian ditambah hasil dari perhitungan rasio X2 dimana 

rasio ini menunjukkan bahwasanya aset tidak dapat dimanfaatkan secara 

efektif dalam menghasilkan laba sehingga laba sebelum bunga dan 

pajaknya rendah, dalam hal ini aset cenderung diam dan tidak beroperasi 

secara efektif ada baiknya jika aset disewakan saja sehingga 

menguntungkan bagi perusahaan.  

Selain itu menurut rumus dari springate s-score (Yunita & Wibowo, 

2021) dapat diketahui bahwa variabel yang paling mempengaruhi nilai 

s-score pada metode springate adalah nilai dari Earning Before Tax To 

Total Assets. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil dari penelitian 

(Septiana, 2023) yang berjudul Analisis Prediksi kebangkrutan 

(Financial Distress) menggunakan metode Altman Z-Score dan springate 

pada PT. Indonesia Transport dan Infrastructure Tbk dengan hasil 

bahwa pada tahun 2017-2021 PT. Indonesia Transport dan Infrastructure 
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Tbk mengalami potensi kebangkrutan hal tersebut dilihat dari nilai s-

score < 0,862. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari 

(Putra., et al 2023) dimana berdasarkan hasil  dari penelitian ini 

diketahui bahwa PT.PP Properti pada tahun 2020-2021 berpotensi 

bangkrut dilihat dari nilai s-score < 0,862. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan formula model springate (s – score) pada PT 

Sentra Food Indonesia maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Penurunan penjualan tahun 2020 - 2022 terjadi akibat adanya pandemi 

covid 19 yang menyebabkan merosotnya perekonomian sehingga 

menyebabkan banyaknya usaha yang tutup dan pengurangan karyawan. 

2. Kerugian perusahaan tahun 2020 - 2022 disebabkan karena kerugian yang 

dialami pada tahun sebelumnya ditambah tidak adanya peningkatan 

penjualan semenjak tahun 2020 dan beban pokok penjualan serta beban 

operasional yang tinggi. 

3. Ketergantungan hutang yang tinggi tahun 2020 - 2022 semakin 

menyebabkan bertambahnya beban bunga yang harus dibayar oleh 

perusahaan setiap bulannya sehingga semakin menambah kerugian. 

4. Penurunan aset terjadi akibat adanya penurunan kas dan setara kas, tidak 

diperolehnya pelunasan piutang dan persediaan yang usang. Penurunan 

aset menyebabkan nilai modal kerja perusahaan menjadi negatif. 

5. Penurunan modal kerja disebabkan adanya penurunan aset dan nilai 

hutang yang tinggi sehingga modal kerja perusahaan bernilai negatif. 

6. PT Sentra Food Indonesia Tbk pada tahun 2020, 2021 dan 2022 berpotensi 

mengalami kebangkrutan karena hasil perhitungan s - score menunjukkan 
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nilai yang lebih kecil daripada 0,862 yang menurut standar perhitungan 

model springate s–score perusahaan dinyatakan mengalami kebangkrutan. 

Dimana nilai S sebesar -0,691 pada tahun 2020, -0,557 pada tahun 2021 

dan - 0, 878 pada tahun 2022.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk PT Sentra Food Indonesia,Tbk yang berpotensi bangkrut 

diharapkan segera memperbaiki kondisi keuangannya. Hal itu dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, seperti meningkatkan kondisi likuiditas 

perusahaan sehingga perusahaan dapat melunasi hutang jangka pendeknya. 

Menyediakan persediaan dengan jumlah yang tidak terlalu banyak untuk 

mencegah agar persediaan tidak usang serta melakukan penagihan piutang. 

Selain itu perusahaan juga diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas 

termasuk meningkatkan penjualan, serta mengurangi beban operasional 

dan beban pokok penjualan agar dapat memperoleh nilai EBIT dan EBT 

yang besar sehingga tidak mengalami kerugian. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

yaitu dengan menggunakan metode yang berbeda, perusahaan atau sektor 

yang berbeda, sehingga hasil yang diperoleh berbeda juga. 
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